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ABSTRAK. Kemampuan literasi bahasa merupakan kemampuan dasar yang perlu 
dikembangkan sejak usia dini sebagai fondasi kesiapan membaca dan menulis. Namun, 
hasil observasi di TK Santa Maria Surabaya menunjukkan bahwa kemampuan literasi 
bahasa anak kelompok B masih rendah, terlihat dari keterbatasan dalam mengenal huruf, 
menyebutkan kata sederhana, serta memahami hubungan antara gambar dan makna. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi bahasa anak melalui 
penggunaan media flashcard. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 23 anak dan dilaksanakan dalam dua 
siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan lembar 
penilaian perkembangan anak, dengan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan perkembangan literasi bahasa anak, yaitu 
dari 60,87% pada Siklus I menjadi 82,61% pada Siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa 
media flashcard efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi bahasa anak melalui 
stimulus visual yang menarik dan partisipasi aktif dalam pembelajaran.  

Kata Kunci :  Literasi Bahasa; Anak Usia Dini; Media Flashcard 

ABSTRACT. Language literacy skills are basic skills that need to be developed from an early 
age as a foundation for reading and writing readiness. However, observations at Santa 
Maria Kindergarten in Surabaya showed that the language literacy skills of group B 
children were still low, as seen from limitations in recognizing letters, pronouncing simple 
words, and understanding the relationship between images and meaning. This study aims to 
improve children's language literacy skills through the use of flashcard media. The method 
used was the Classroom Action Research (CAR) model of Kemmis and McTaggart which 
includes the stages of planning, implementation, observation, and reflection. The research 
subjects were 23 children and was carried out in two cycles. Data collection techniques used 
observation, documentation, and child development assessment sheets, with quantitative 
descriptive analysis. The results of the study showed an increase in the completeness of 
children's language literacy development, namely from 60.87% in Cycle I to 82.61% in Cycle 
II. This indicates that flashcard media is effective in improving children's language literacy 
skills through interesting visual stimuli and active participation in learning. 
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PENDAHULUAN  
 Literasi bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting 

pada anak usia prasekolah karena menjadi dasar bagi keberhasilan pendidikan pada 

jenjang berikutnya. Literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan 

menulis secara teknis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, serta 

menggunakan simbol, gambar, dan kata dalam konteks komunikasi sehari-hari. Secara 

global, UNESCO mendefinisikan literasi sebagai kemampuan individu untuk 

mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, menciptakan, dan menggunakan informasi 

tertulis dalam berbagai situasi kehidupan [1]. Definisi tersebut menegaskan bahwa 

literasi merupakan keterampilan yang kompleks dan berkelanjutan yang perlu 

dikembangkan sejak usia dini. Perkembangan literasi awal pada anak prasekolah 

berlangsung secara bertahap dan terintegrasi dengan aspek perkembangan lainnya. 

Literasi awal berkaitan erat dengan kesiapan membaca dan keberhasilan akademik pada 

jenjang berikutnya [2], [3]. Anak belajar literasi bukan melalui pembelajaran formal 

yang menekankan hafalan, melainkan melalui pengalaman bermain yang bermakna. 

Oleh karena itu, pembelajaran literasi pada PAUD perlu dirancang secara kontekstual 

dan interaktif sesuai karakteristik perkembangan anak [4]. 

Stimulasi literasi sejak usia dini merupakan faktor penting dalam 

mempersiapkan anak memasuki pendidikan dasar. Anak yang memperoleh stimulasi 

literasi secara optimal menunjukkan perkembangan bahasa lisan dan kesiapan 

membaca yang lebih baik. Sebaliknya, kurangnya stimulasi dapat berdampak pada 

rendahnya kemampuan membaca permulaan [5]. Hal ini menunjukkan bahwa masa usia 

dini merupakan periode krusial dalam pembentukan fondasi literasi. Namun dalam 

praktiknya, pengembangan literasi bahasa di lembaga PAUD masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah terbatasnya 

variasi media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Media visual memiliki peran 

penting dalam meningkatkan perhatian, memperjelas pesan, serta memperkuat daya 

ingat peserta didik [6]. Kurangnya inovasi media pembelajaran dapat berdampak pada 

rendahnya keterlibatan anak dalam proses belajar [7]. Berdasarkan hasil observasi awal 

di TK Santa Maria Surabaya, ditemukan bahwa sebagian besar anak kelompok B masih 

mengalami kesulitan dalam mengenal huruf dan kata sederhana. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa strategi dan media pembelajaran yang digunakan perlu diperbaiki 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik perkembangan anak. Salah satu 

alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan adalah flashcard. Flashcard 

merupakan kartu bergambar yang dilengkapi dengan tulisan sederhana berupa huruf, 

suku kata, atau kata [8]. Media ini membantu anak menghubungkan simbol huruf 

dengan makna secara konkret. Berdasarkan teori multimedia learning, kombinasi 

informasi visual dan verbal dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena 

membantu proses pengolahan informasi dalam memori anak [9]. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media flashcard efektif dalam 

meningkatkan pengenalan huruf, kosakata, dan membaca permulaan anak usia dini 

Widya [10], dan Fadhilah [11]. Selain itu, Rahmani juga menjelaskan penggunaan media 

visual secara konsisten terbukti meningkatkan perkembangan bahasa anak usia 5–6 
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tahun [12]. Penelitian dalam 2 tahun terakhir semakin memperkuat temuan tersebut. 

Wahyudi menunjukkan bahwa penggunaan flashcard secara terstruktur mampu 

meningkatkan kemampuan pengenalan huruf dan kosakata anak secara signifikan [13]. 

Purnamasari menemukan bahwa flashcard berbasis gambar kontekstual efektif 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak TK melalui permainan kelompok 

kecil [14]. Penelitian Putri juga mengembangkan media flashcard sebagai inovasi 

pembelajaran membaca awal di taman kanak-kanak [15]. Namun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut lebih menekankan pada peningkatan pengenalan huruf atau 

membaca permulaan secara umum dan belum secara spesifik mengkaji peningkatan 

literasi bahasa secara komprehensif yang mencakup pengenalan huruf, hubungan 

huruf–bunyi, pemahaman makna gambar, serta partisipasi aktif anak dalam konteks 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

Selain itu, penelitian sebelumnya belum secara eksplisit mendeskripsikan proses 

reflektif antar siklus sebagai strategi perbaikan pembelajaran berkelanjutan 

sebagaimana ditekankan dalam model PTK Kemmis dan McTaggart .Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki kontribusi pada; 1) fokus pada literasi bahasa secara menyeluruh; 

2) penerapan flashcard melalui variasi permainan terstruktur berbasis refleksi siklus; 

dan 3) pelaksanaan penelitian dalam konteks nyata kelas TK B di TK Santa Maria 

Surabaya dengan model PTK. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan literasi bahasa anak TK B melalui penggunaan media flashcard serta 

memberikan kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan reflektif. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi bahasa anak kelompok B melalui 

penggunaan media flashcard. Model PTK yang digunakan mengacu pada model spiral 

Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan 

refleksi (reflecting) [16].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Siklus PTK Model Kemmis & McTaggart  
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Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua 

kali pertemuan pembelajaran. Setiap siklus dirancang berdasarkan hasil refleksi dari 

siklus sebelumnya sehingga terjadi perbaikan tindakan secara berkelanjutan [17]. Pada 

tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH), 

menyiapkan media flashcard, menyusun instrumen observasi, serta menentukan 

indikator keberhasilan tindakan. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan 

menerapkan pembelajaran literasi bahasa menggunakan media flashcard sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Tahap observasi dilakukan untuk mengamati proses 

pembelajaran dan perkembangan literasi bahasa anak selama kegiatan berlangsung. 

Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan dan 

merumuskan perbaikan pada siklus berikutnya [18]. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak kelompok TK B di TK Santa 

Maria Surabaya tahun ajaran 2025/2026.  Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan Agustus hingga Oktober 2025, dengan 

pelaksanaan tindakan dimulai pada tanggal 19 Januari 2026 untuk tahap implementasi 

awal. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua kali 

pertemuan. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai perencana dan pelaksana 

tindakan, sedangkan guru kelas TK B berperan sebagai kolaborator yang membantu 

dalam proses observasi, dokumentasi, serta refleksi pada setiap akhir  siklus. Kolaborasi 

ini bertujuan untuk menjaga objektivitas data dan efektivitas perbaikan tindakan 

pembelajaran. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu 

seluruh populasi dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah 

subjek relatif kecil dan memungkinkan peneliti untuk mengamati seluruh anak secara 

menyeluruh . Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan 

unjuk kerja (performance assessment). Observasi dilakukan secara sistematis untuk 

mengamati perkembangan kemampuan literasi bahasa anak selama proses 

pembelajaran menggunakan flashcard. Aspek yang diamati meliputi kemampuan 

mengenal huruf, menyebutkan bunyi huruf awal, membaca kata sederhana, serta 

menghubungkan gambar dengan kata yang sesuai. Dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran dan hasil kerja anak digunakan untuk memperkuat data penelitian. 

Sementara itu, penilaian unjuk kerja dilakukan untuk menilai kemampuan anak secara 

langsung saat melakukan aktivitas literasi [19]. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi perkembangan 

literasi bahasa anak dan rubrik penilaian unjuk kerja yang disusun berdasarkan 

indikator capaian perkembangan bahasa anak usia 5–6 tahun. Indikator tersebut 

mengacu pada standar tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) yang relevan 

dengan aspek perkembangan bahasa. Sebelum digunakan, instrumen divalidasi melalui 

expert judgment oleh dosen dan praktisi PAUD untuk memastikan kesesuaian indikator 

dan kejelasan butir penilaian. Selain itu, dilakukan uji keterbacaan instrumen untuk 

memastikan kemudahan penggunaan dalam konteks pembelajaran di kelas [20]. Media 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah flashcard bergambar berukuran 15 x 20 cm 

yang dicetak menggunakan kertas art carton 260 gram dan dilaminasi agar lebih tahan 

lama. Flashcard memuat gambar berwarna dan kata sederhana yang disesuaikan dengan 
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tema pembelajaran dan tingkat perkembangan anak TK B. Materi dalam flashcard 

meliputi kosakata benda di lingkungan sekitar, huruf awal kata, serta suku kata 

sederhana. Penggunaan media ini dirancang melalui berbagai aktivitas permainan, 

seperti mencocokkan gambar dengan kata, menyebutkan huruf awal, serta membaca 

kata secara bersama-sama [21]. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh dari hasil perhitungan persentase pencapaian indikator literasi 

bahasa anak pada setiap siklus. Persentase dihitung untuk mengetahui tingkat 

ketuntasan perkembangan anak dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Data 

kualitatif diperoleh dari hasil observasi proses pembelajaran dan refleksi terhadap 

tindakan yang dilakukan. Analisis kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan 

perubahan perilaku belajar anak, tingkat partisipasi, serta respons anak terhadap 

penggunaan media flashcard [19]. Indikator keberhasilan tindakan ditetapkan apabila 

minimal 75% anak mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada aspek 

literasi bahasa. Apabila indikator tersebut belum tercapai pada Siklus I, maka dilakukan 

perbaikan tindakan pada Siklus II berdasarkan hasil refleksi. Dalam penelitian ini, 

peneliti berperan sebagai perencana tindakan sekaligus pelaksana pembelajaran di kelas. 

Guru kelas bertindak sebagai kolaborator yang membantu dalam proses observasi dan 

refleksi. Penelitian dilaksanakan di ruang kelas TK B TK Santa Maria Surabaya pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada bulan Agustus hingga Oktober 2025. 

Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi teknik dengan membandingkan 

hasil observasi, dokumentasi, dan penilaian unjuk kerja anak. Selain itu, dilakukan 

diskusi reflektif bersama guru kolaborator untuk memastikan konsistensi dan 

objektivitas data yang diperoleh. Dengan prosedur tersebut, diharapkan hasil penelitian 

memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang baik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing 

terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data 

diperoleh melalui observasi perkembangan literasi bahasa anak, dokumentasi kegiatan, 

dan penilaian unjuk kerja selama pembelajaran menggunakan media flashcard. Siklus I 

dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan memanfaatkan flashcard bergambar 

sesuai tema pembelajaran. Kegiatan difokuskan pada pengenalan huruf awal, 

penambahan kosakata benda di sekitar anak, serta membaca suku kata sederhana 

melalui permainan kelompok dan tanya jawab interaktif. Berdasarkan hasil observasi 

dan penilaian unjuk kerja, diperoleh data bahwa dari 23 anak, sebanyak 14 anak 

(60,87%) telah mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sedangkan 9 anak 

(39,13%) masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Hasil ini menunjukkan 

adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal, namun belum memenuhi indikator 

keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% anak mencapai kategori 

BSH. Secara kualitatif, anak menunjukkan antusiasme yang baik terhadap penggunaan 

flashcard. Anak lebih tertarik memperhatikan gambar dan berusaha menyebutkan huruf 
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awal berdasarkan gambar yang ditunjukkan. Namun demikian, masih ditemukan 

beberapa kendala, antara lain anak belum konsisten dalam menghubungkan huruf 

dengan bunyi awal kata serta masih memerlukan bantuan guru saat membaca suku kata 

sederhana. Hasil refleksi pada akhir Siklus I menunjukkan perlunya perbaikan tindakan, 

yaitu: 1) menambah variasi permainan agar pembelajaran lebih menarik dan tidak 

monoton, 2) memberikan pengulangan terstruktur untuk memperkuat ingatan anak 

terhadap huruf dan kosakata, serta 3) memberikan pendampingan individual kepada 

anak yang belum mencapai indikator BSH. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian 

dilanjutkan ke Siklus II. 

Siklus II dilaksanakan dengan melakukan perbaikan berdasarkan refleksi Siklus I. 

Guru menambahkan variasi permainan flashcard, seperti tebak kata, menyusun kartu 

menjadi suku kata, serta aktivitas kelompok kecil untuk meningkatkan partisipasi anak. 

Selain itu, guru memberikan penguatan verbal dan motivasi secara lebih intensif, serta 

pendampingan individual bagi anak yang mengalami kesulitan. Hasil observasi 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 23 anak, sebanyak 19 anak (82,61%) 

telah mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), sedangkan 4 anak (17,39%) 

masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB). Persentase ini telah melampaui 

indikator keberhasilan tindakan yang ditetapkan (≥75%). Secara kualitatif, anak tampak 

lebih percaya diri dalam menyebutkan huruf awal, menghubungkan gambar dengan 

kata yang sesuai, serta membaca suku kata sederhana. Interaksi selama pembelajaran 

meningkat, anak lebih aktif bertanya dan menjawab, serta mampu melafalkan kosakata 

baru dengan lebih jelas. Dengan demikian, tindakan dihentikan pada Siklus II karena 

indikator keberhasilan telah tercapai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard dapat 

meningkatkan kemampuan literasi bahasa anak TK B secara bertahap melalui dua siklus 

tindakan. Peningkatan dari 60,87% pada Siklus I menjadi 82,61% pada Siklus II 

menunjukkan bahwa media visual konkret efektif dalam memberikan stimulasi literasi 

awal pada anak usia dini. Peningkatan ini terjadi karena flashcard menyajikan informasi 

dalam bentuk visual yang menarik dan jelas, sehingga membantu anak mengaitkan 

simbol huruf dengan bunyi serta makna kata secara lebih konkret. Anak usia 5–6 tahun 

berada pada tahap praoperasional, di mana proses berpikir masih bersifat konkret dan 

sangat terbantu oleh media visual. Oleh karena itu, penggunaan flashcard sejalan dengan 

karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini. Selain itu, peningkatan yang lebih 

signifikan pada Siklus II menunjukkan bahwa keberhasilan tindakan tidak hanya 

ditentukan oleh media yang digunakan, tetapi juga oleh strategi penerapannya. Variasi 

permainan, pengulangan terstruktur, serta pemberian motivasi dan pendampingan 

individual terbukti mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam PTK, proses refleksi dan perbaikan berkelanjutan menjadi 

kunci utama peningkatan kualitas pembelajaran.  
Tabel 1. Hasil Nilai Perkembangan 

No Nilai Perkembangan Siklus I (Jumlah) Siklus I (%) Siklus II (Jumlah) Siklus II (%) 
1 BSH 14 60,87% 19 82,61% 
2 MB 9 39,13% 4 17,39% 

 Total 23 100% 23 100% 
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Temuan penelitian ini memperkuat hasil studi sebelumnya yang menyatakan 

bahwa media visual seperti flashcard efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

awal anak usia dini, khususnya dalam pengenalan huruf dan pengayaan kosakata. 

Stimulasi visual yang diberikan secara konsisten terbukti mampu meningkatkan daya 

ingat, konsentrasi, serta minat belajar anak karena informasi disajikan dalam bentuk 

konkret dan menarik. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan tidak hanya terlihat 

pada aspek kognitif berupa kemampuan mengenal huruf dan membaca suku kata 

sederhana, tetapi juga pada aspek afektif dan sosial, yaitu meningkatnya keberanian 

berbicara, kepercayaan diri, serta partisipasi aktif anak selama proses pembelajaran 

berlangsung. Secara pedagogis, hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa 

pembelajaran literasi bahasa di PAUD perlu dirancang secara menarik, konkret, dan 

interaktif agar sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Guru tidak 

hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar bermakna melalui pemanfaatan media visual yang 

tepat. Selain itu, evaluasi dan refleksi secara berkelanjutan menjadi bagian penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, sebagaimana prinsip dalam Penelitian 

Tindakan Kelas. 

Peningkatan kemampuan literasi bahasa pada penelitian ini juga sejalan dengan 

teori Multimedia Learning, yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif 

ketika informasi disajikan melalui kombinasi visual dan verbal. Flashcard sebagai media 

visual konkret membantu anak mengintegrasikan gambar dan simbol huruf secara 

simultan, sehingga memperkuat proses pengkodean informasi dalam memori jangka 

panjang. Integrasi dua saluran informasi tersebut memungkinkan anak memahami 

hubungan antara huruf, bunyi, dan makna secara lebih efektif. Selain itu, temuan 

penelitian ini mendukung hasil penelitian Justice dan Lonigan yang menegaskan bahwa 

stimulasi literasi awal yang konsisten melalui media visual dapat meningkatkan 

kesadaran fonologis dan kemampuan pengenalan huruf pada anak usia dini  [22]. 

Penggunaan flashcard dalam penelitian ini memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berlatih mengidentifikasi huruf, menghubungkan bunyi awal kata, serta memperluas 

kosakata melalui aktivitas yang menyenangkan dan berulang. 

Dari perspektif perkembangan kognitif, anak usia 5–6 tahun berada pada tahap 

praoperasional, di mana pola berpikir anak masih bersifat konkret dan sangat 

dipengaruhi oleh stimulus visual yang menarik. Oleh karena itu, penggunaan flashcard 

yang bergambar dan berwarna selaras dengan karakteristik perkembangan anak TK B, 

sehingga mempermudah mereka dalam memahami konsep simbolik seperti huruf dan 

kata. Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Rahmani [12], Putri [15] yang 

menyatakan bahwa variasi permainan berbasis kartu bergambar tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kosakata, tetapi juga mendorong keberanian anak dalam 

berkomunikasi secara lisan. Dengan demikian, penggunaan media flashcard tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kemampuan literasi awal secara kognitif, tetapi juga 

berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan komunikasi anak secara lebih luas.  

Temuan penelitian ini memperkuat hasil studi sebelumnya yang menyatakan 
bahwa media visual seperti flashcard efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 
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awal anak usia dini, khususnya dalam pengenalan huruf dan pengayaan kosakata. 
Stimulasi visual yang diberikan secara konsisten terbukti mampu meningkatkan daya 
ingat, konsentrasi, serta minat belajar anak karena informasi disajikan dalam bentuk 
konkret dan menarik. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan tidak hanya terlihat 
pada aspek kognitif berupa kemampuan mengenal huruf dan membaca suku kata 
sederhana, tetapi juga pada aspek afektif dan sosial, yaitu meningkatnya keberanian 
berbicara, kepercayaan diri, serta partisipasi aktif anak selama proses pembelajaran 
berlangsung. Peningkatan kemampuan literasi bahasa pada penelitian ini sejalan dengan 
teori Multimedia Learning, yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif 
ketika informasi disajikan melalui kombinasi visual dan verbal.  

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Nurhayati yang menyatakan bahwa 
variasi permainan berbasis kartu bergambar tidak hanya meningkatkan kemampuan 
kosakata, tetapi juga mendorong keberanian anak dalam berkomunikasi secara lisan 
[21]. Dengan demikian, penggunaan media flashcard tidak hanya berdampak pada 
peningkatan kemampuan literasi awal secara kognitif, tetapi juga berkontribusi 
terhadap perkembangan sosial dan komunikasi anak secara lebih luas. Keberhasilan 
tindakan ini tidak terlepas dari penerapan media flashcard yang dirancang secara visual, 
konkret, dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia 5–6 tahun, serta didukung 
oleh variasi permainan, pengulangan terstruktur, pemberian motivasi, dan 
pendampingan individual pada Siklus II. Hal ini menegaskan bahwa efektivitas media 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh strategi penerapannya di dalam kelas [11]. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

efektif digunakan sebagai upaya perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, guru dapat mengidentifikasi 

kelemahan pembelajaran pada siklus sebelumnya dan melakukan perbaikan yang tepat 

pada siklus berikutnya. Proses reflektif ini berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil perkembangan anak. Secara pedagogis, hasil penelitian 

ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran literasi bahasa di PAUD perlu dirancang 

secara menarik, konkret, dan interaktif agar sesuai dengan karakteristik perkembangan 

anak usia dini. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman belajar bermakna melalui pemanfaatan 

media visual yang tepat. Evaluasi dan refleksi berkelanjutan menjadi bagian penting 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa 

penggunaan media flashcard merupakan salah satu alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan literasi bahasa anak usia dini, khususnya pada aspek 

pengenalan huruf, kosakata, dan membaca permulaan, serta mendukung perkembangan 

sosial dan komunikasi anak secara menyeluruh. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 

siklus, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi bahasa anak kelompok B di TK Santa Maria Surabaya. 

Peningkatan kemampuan literasi bahasa terlihat secara kuantitatif dari bertambahnya 

jumlah anak yang mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), yaitu sebesar 

60,87% pada Siklus I dan meningkat menjadi 82,61% pada Siklus II. Persentase tersebut 
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telah melampaui indikator keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yakni minimal 75% 

anak mencapai kategori BSH. Dengan demikian, tindakan yang diberikan dinyatakan 

berhasil dan dihentikan pada Siklus II. Secara kualitatif, peningkatan literasi bahasa tidak 

hanya ditunjukkan melalui kemampuan anak dalam mengenal huruf dan membaca suku 

kata sederhana, tetapi juga terlihat dari perubahan perilaku belajar anak. Anak menjadi 

lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam menyebutkan huruf awal, menghubungkan 

gambar dengan kata yang sesuai, serta mengucapkan kosakata baru secara lisan. 

Interaksi selama pembelajaran juga meningkat, baik antara guru dan anak maupun antar 

anak. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang menarik dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 

kondusif dan partisipatif. 
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